ANALISIS KESESUAIAN ALAT LABORATORIUM
FISIKA TERHADAP KEBUTUHAN PRAKTIKUM
FISIKA DI SMA NEGERI YOGYAKARTA

SKRIPSI

Untuk memenuhi sebagian persyaratan
Mencapai derajat Sarjana S-1

Mesi Riskiyanti Yusuf
22104050033

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN FISIKA
FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
YOGYAKARTA
2026



HALAMAN PENGESAHAN

(z_;}/'@ KEMENTERIAN AGAMA
bl//f\_f;il) UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
D. rJ FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN
l JI. Marsda Adisucipto Telp. (0274) 513056 Fax. (0274) 586117 Yogyakarta 55281

PENGESAHAN TUGAS AKHIR
Nomor : B-2812/Un.02/DT/PP.00.9/08/2026

Tugas Akhir dengan judul :ANALISIS KESESUAIAN ALAT LABORATORIUM FISIKA TERHADAP
KEBUTUHAN PRAKTIKUM FISIKA DI SMA NEGERT YOGYAKARTA

yang dipersiapkan dan disusun oleh:

Nama : MESI RISKIYANTI YUSUF
Nomor Induk Mahasiswa : 22104050033

Telah diujikan pada : Selasa, 18 Agustus 2026
Nilai ujian Tugas Akhir T A-

dinyatakan telah diterima oleh Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

TIM UJIAN TUGAS AKHIR

Bl Ketua Sidang

o]
2

Norma Sidik Risdianto, S.Pd., M.Sc., Ph.D.
SIGNED

;; Dr. Ika Kartika, S.Pd., M.Pd.Si.
SIGNED

[Dlets Suto st
Valid TD: 6483d3d69cd24

Yogyakarta, 18 Agustus 2026
8 UIN Sunan Kalijaga
Dekan Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan

Prof. Dr. Sigit Purnama, S.Pd.I., M.Pd.
A, SIGNED

/1 20/08/2026



HALAMAN PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI

SURAT PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : Mesi Riskiyanti Yusuf

NIM : 22104050033

Program Studi  : Pendidikan Fisika

Fakultas : Ilmu Tarbiyah dan Keguruan

Menyatakan dengan sesungguhnya, bahwa skripsi saya yang berjudul: “Analisis
Kesesuaian Alat Laboratorium Fisika Terhadap Kebutuhan Praktikum Fisika di SMA
Negeri Yogyakarta” adalah hasil karya pribadi dan sepanjang pengetahuan penyusun
tidak berisi materi yang dipublikasikan atau ditulis orang lain, kecuali bagian-bagian
tertentu yang penyusun ambil sebagai acuan.

Apabila terbukti pernyataan ini tidak benar, maka sepenuhnya menjadi tanggungjawab
penyusun.

NIM : 22104050033

i



HALAMAN PERSETUJUAN SKRIPSI

SURAT PERSETUJUAN SKRIPSI

Kepada:

Yth. Dekan Fakultas [lmu Tarbiyah dan Keguruan
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

Di Yogyakarta

Assalamualaikum wr.wb.

Setelah membaca, meneliti, memberikan petunjuk dan mengoreksi serta mengadakan
perbaikan seperlunya, maka saya selaku pembimbing berpendapat bahwa skripsi
Saudara:

Nama : Mesi Riskiyanti Yusuf

NIM 122104050033

Judul Skripsi : Analisis Kesesuaian Alat Laboratorium Fisika Terhadap Kebutuhan
Praktikum Fisika di SMA Negeri Yogyakarta

Sudah dapat diajukan kepada Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan/Program Studi
Pendidikan Fisika UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta sebagai salah satu syarat untuk
memperoleh gelar Sarjana Strata Satu dalam bidang pendidikan.

Dengan ini saya mengharap agar skripsi tersebut di atas dapat segera dimunaqosyahkan.
Atas perhatiannya saya ucapkan terimakasih.

Mengetahui:
Pembimbing,

Norma (icle. Rieclianto

NIP .../987062020102 (063

il



HALAMAN MOTO
"Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya. Dia
mendapat (pahala) dari kebajikan yang dikerjakannya dan dia mendapat (siksa) dari
(kejahatan) yang diperbuatnya"
(Q.S Al-Baqarah:286)

"Allah tidak menjanjikan hidupmu akan selalu mudah, namun dua kali Allah berjanji
bahwa: "Fa inna ma'al-'usri yusra. Inna ma'al-'usri yusra" yang artinya karena
sesungguhnya sesudah kesulitan ada kemudahan"

(Q.S Al-Insyirah 94:5-6)

"Perahuku kecil banyak tambalan, tapi aku bangga masih bisa berlayar sampai sejauh
ini"

(Wito Sampitak)

v



HALAMAN PERSEMBAHAN

Alhamdulillahi Rabbil ‘Alamin, puji syukur kehadirat Allah SWT atas segala
rahmat, karunia, kemudahan, dan kelancaran yang telah diberikan sehingga skripsi ini
dapat terselesaikan dengan baik. Skripsi ini saya persembahkan kepada:

1. Teruntuk kedua orangtua saya Bapak Yusuf dan Ibu Minati, terima kasih tiada
terhingga penulis sampaikan atas segala cinta, kasih sayang, doa, dukungan,
pengorbanan, dan segala hal yang telah diberikan selama ini. Terima kasih karena
selalu menjadi tempat pulang ternyaman, menjadi penguat ketika penulis merasa
lelah, dan menjadi alasan untuk terus melangkah ketika perjalanan terasa begitu
berat. Terima kasih atas setiap doa yang selalu dipanjatkan dan setiap ridho yang
senantiasa mengiringi langkah penulis dalam menyelesaikan pendidikan ini.
Mungkin tidak akan pernah cukup kata-kata untuk membalas segala kebaikan
yang telah Ayah dan Ibu berikan. Jika hari ini penulis mampu sampai pada titik
ini, bukan semata-mata karena hebatnya diri ini, melainkan karena ada doa, cinta,
didikan, dan pengorbanan Ayah dan Ibu yang selalu menyertai setiap langkah.
Terima kasih telah menjadi orang tua sekaligus rumah terbaik bagi penulis.
Semoga Allah SWT senantiasa memberikan kesehatan, kebahagiaan, umur yang
panjang, serta membalas segala kebaikan Ayah dan Ibu dengan sebaik-baiknya
balasan.

2. Teruntuk saudara kandung saya Melianti Aprilia Yusuf, Muza Apridianto Yusuf,
serta Mifta Febianto Yusuf.Terima kasih atas segala doa, perhatian, dukungan,
semangat, dan kebersamaan yang telah diberikan selama proses perjalanan
pendidikan ini. Terima kasih telah menjadi tempat berbagi cerita, tempat berkeluh
kesah, dan menjadi orang-orang yang selalu memberikan semangat ketika penulis
sedang menghadapi berbagai kesulitan. Mungkin tidak selalu penulis ungkapkan,
tetapi kehadiran kalian memiliki arti yang begitu besar dalam perjalanan hidup
penulis. Semoga kita selalu menjadi keluarga yang saling menguatkan, saling
mendoakan, dan selalu ada satu sama lain dalam setiap keadaan.

3. Teruntuk keluarga besar yang penulis sayangi. Terima kasih penulis sampaikan

kepada Pakngah Safar, Makngah Inun, serta keluarga besar yang tidak dapat



penulis sebutkan satu per satu, atas segala doa, perhatian, dukungan, dan bantuan
yang telah diberikan selama penulis menempuh pendidikan. Terima kasih
khususnya atas segala bantuan yang turut meringankan perkuliahan penulis.
Setiap bantuan yang diberikan bukan hanya menjadi dukungan secara materi,
tetapi juga menjadi bentuk kasih sayang dan kepercayaan yang begitu berarti bagi
penulis untuk terus melanjutkan pendidikan hingga sampai pada titik ini. Mungkin
penulis tidak selalu mampu mengungkapkan rasa terima kasih secara langsung,
tetapi percayalah bahwa setiap kebaikan yang diberikan akan selalu penulis ingat
dan menjadi bagian penting dalam perjalanan ini. Terima kasih telah ikut menjadi
bagian dari perjuangan penulis dalam meraih pendidikan dan mewujudkan cita-
cita. Semoga Allah SWT membalas setiap kebaikan Pakngah Safar, Makngah
Inun, dan seluruh keluarga besar dengan kesehatan, kebahagiaan, keberkahan,
serta rezeki yang berlimpah.

Teruntuk teman seperjuangan selama empat tahun perkuliahan, Evi Mardiana
Hapsari dan Philosofi Setia Bumi. Terima kasih telah hadir dan menjadi bagian
dari perjalanan panjang penulis selama empat tahun menempuh pendidikan ini.
Terima kasih untuk setiap waktu yang telah kita lalui bersama, dari awal
perkuliahan hingga akhirnya sampai pada tahap penyelesaian skripsi. Terima
kasih atas segala bantuan, dukungan, semangat, motivasi, canda tawa, cerita, serta
kebersamaan yang telah mengisi hari-hari selama masa perkuliahan. Terima kasih
karena telah menjadi teman dalam berbagai keadaan, baik ketika perjalanan terasa
menyenangkan maupun ketika banyak hal terasa berat untuk dijalani. Empat tahun
bukanlah waktu yang singkat, dan begitu banyak cerita, pengalaman, serta
kenangan yang tercipta selama perjalanan ini. Mungkin nantinya kita akan
berjalan ke arah dan mengejar impian masing-masing, tetapi setiap cerita yang
telah kita lalui bersama akan selalu menjadi bagian indah dalam perjalanan hidup
penulis. Terima kasih telah menjadi bagian dari cerita perkuliahan penulis dan
menjadi dua orang yang akan selalu penulis kenang sebagai teman seperjuangan
di masa-masa perkuliahan. Semoga apa pun yang kita cita-citakan dapat tercapai,
semoga langkah kita selalu dimudahkan, dan semoga di mana pun kita berada

nantinya, kita tetap menjadi bagian baik dari cerita satu sama lain.

vi



Teruntuk seseorang yang tak kalah penting kehadirannya, [lham Ridho Nugraha.
Terima kasih telah menjadi kekasih dan menjadi salah satu bagian penting dalam
perjalanan panjang penulis selama menyelesaikan pendidikan ini. Terima kasih
telah bersedia menemani penulis melewati hari-hari yang tidak selalu mudah,
mendengarkan segala cerita, serta memberikan keyakinan bahwa penulis mampu
melewati setiap proses yang sedang dijalani.

Terakhir untuk diri saya sendiri, Mesi Riskiyanti Yusuf. Terima kasih telah
bertahan sejauh ini. Terima kasih karena tetap menjadi manusia yang mau belajar,
terus mencoba, dan tidak berhenti melangkah meskipun proses yang dijalani tidak
selalu mudah. Terima kasih karena telah memilih untuk tidak menyerah sesulit
apa pun proses perkuliahan dan penyusunan skripsi ini. Terima kasih telah
memberikan yang terbaik dan menyelesaikan apa yang telah dimulai dengan
sebaik dan semaksimal mungkin. Mungkin masih banyak hal yang belum
sempurna, tetapi sampai pada titik ini adalah sebuah pencapaian yang patut
dihargai dan dirayakan oleh diri sendiri. Berbahagialah selalu dimanapun berada,

Mesi, mari rayakan apapun kurang dan lebihmu.

vii



KATA PENGANTAR

Assalamu’alaikum Wr. Wh.

Bismillahirrohmaanirrohiim.

Alhamdulillah, segala puji bagi Allah SWT yang telah memberikan limpahan

rahmat, karunia, dan kasih sayang yang tiada hentinya kepada penulis, sehingga tugas

akhir skripsi yang berjudul “Analisis Kesesuaian Alat Laboratorium Fisika Terhadap

Kebutuhan Praktikum Fisika di SMA Negeri Yogyakarta” dapat disusun untuk

memenuhi sebagian persyaratan mendapat gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd.). Shalawat

dan salam semoga tetap tercurah pada Nabi Muhammad SAW, keluarga, sahabat, dan

para pengikutnya hingga akhir zaman.

Tugas akhir skripsi ini dapat diselesaikan tidak lepas dari bantuan dan

kerjasama dari berbagai pihak. Berkenaan dengan hal tersebut, penulis menyampaikan

ucapan terima kasih kepada yang terhormat:

1.

Prof. Dr. Sigit Purnama, S.Pd.I., M.Pd. selaku Dekan Fakultas Ilmu Tarbiyah dan
Keguruan yang memberikan persetujuan pelaksanaan tugas akhir skripsi.

Iva Nandya A, M.Ed. selaku Ketua Program Studi Pendidikan Fisika Fakultas
[lmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.

Puspo Rahmi, M.Pd selaku Sekretaris Program Studi Pendidikan Fisika Fakultas
[Imu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

Norma Sidik Risdianto, Ph.D., selaku Dosen Pembimbing Skripsi yang telah
membeikan semangat, dorongan, dan bimbingan selama penyusunan skripsi.

Ari Cahya Mawardi, M.Pd. dan Nur Avriyanto, M.Pd. selaku Validator Instrumen
Penelitian yang telah memberikan saran/masukan dan perbaikan sehingga
penelitian dapat terlaksana sesuai dengan tujuan.

Drs. Nur Untoro, M.Si., M.Pd dan Dr. Ika Kartika, S.Pd., M.Pd.Si.selaku Dosen
Penguji  Skripsi yang telah memberikan koreksi dan perbaikan secara
komprehensif terhadap skripsi ini.

Kepala Sekolah SMAN 5 Yogyakarta, SMAN 6 Yogyakarta, dan SMAN 9

Yogyakarta yang telah memberikan izin dan bantuan selama proses penelitian.

viii



8. Para Guru Fisika, serta para staf SMAN 5 Yogyakarta, SMAN 6 Yogyakarta, dan
SMAN 9 Yogyakarta yang telah memberi bantuan dalam proses pengambilan data
selama proses penelitian.

9. Semua pihak yang tidak dapat disebutkan satu per satu atas bantuan dan
dukungannya selama penyususunan skripsi.

Semoga segala bantuan yang telah diberikan semua pihak di atas menjadi
amalan yang bermanfaat dan mendapatkan balasan dari Allah SWT. Penulis
menyadari bahwa skripsi ini tidak sempurna. Oleh karena itu, penulis mengharapkan
kritik dan saran yang membangun dari semua pihak. Akhirnya, penulis berharap
srkipsi ini dapat bermanfaat pagi para pembaca. AamiinyaaRabbal’Alamin.
Wassalamu’alaikum Wr. Wb.

Yogyakarta, 3 Agustus 2026

Penulis

Mesi Riskiyanti Yusuf
22104050033

1X



ANALISIS KESESUAIAN ALAT LABORATORIUM
FISIKA TERHADAP KEBUTUHAN PRAKTIKUM
FISIKA DI SMA NEGERI YOGYAKARTA

MESI RISKIYANTI YUSUF
22104050033

INTISARI

Alat laboratorium merupakan salah satu faktor penting dalam mendukung
pelaksanaan praktikum fisika. Keberadaan laboratorium belum menjamin
terpenuhinya kebutuhan alat dari segi jumlah, kondisi, dan kesesuaian dengan materi
praktikum. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan ketersediaan, kelayakan,
dan relevansi alat laboratorium fisika serta menganalisis kesesuaiannya terhadap
kebutuhan praktikum di SMA Negeri 5 Yogyakarta, SMA Negeri 6 Yogyakarta, dan
SMA Negeri 9 Yogyakarta.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode deskriptif.
Subjek penelitian adalah guru fisika, sedangkan objek penelitian berupa alat
laboratorium fisika. Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Data hasil observasi dianalisis menggunakan persentase berdasarkan
kategori yang telah ditetapkan, kemudian diperkuat dengan hasil wawancara dan
dokumentasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa aspek ketersediaan memperoleh rata-rata
56,94% (tersedia), kelayakan 66,90% (layak), dan relevansi 63,33% (relevan). Tingkat
kesesuaian alat laboratorium terhadap kebutuhan praktikum memperoleh rata-rata
62,09% (sesuai). Berdasarkan sekolah, SMA Negeri 5 Yogyakarta memperoleh
69,51% (sesuai), SMA Negeri 6 Yogyakarta 50,61% (kurang sesuai), dan SMA Negeri
9 Yogyakarta 66,16% (sesuai). Keterbatasan alat terutama terdapat pada jumlah,
kondisi, kelengkapan komponen, serta belum tersedianya beberapa alat yang relevan
dengan materi fisika tertentu.

Kata kunci: alat laboratorium fisika, kelayakan, ketersediaan, kesesuaian praktikum
fisika, relevansi.



ANALYSIS OF THE SUITABILITY OF PHYSICS LABORATORY
EQUIPMENT FOR PHYSICS PRACTICUM NEEDS IN PUBLIC SENIOR
HIGH SCHOOLS IN YOGYAKARTA

MESI RISKIYANTI YUSUF
22104050033

ABSTRACT

Laboratory equipment is an important factor in supporting the implementation
of physics practical activities. However, the availability of a laboratory does not
necessarily guarantee that the required equipment is adequate in terms of quantity,
condition, and relevance to practical materials. This study aimed to describe the
availability, feasibility, and relevance of physics laboratory equipment and to analyze
its suitability for practical activities at SMA Negeri 5 Yogyakarta, SMA Negeri 6
Yogyakarta, and SMA Negeri 9 Yogyakarta.

This study employed a quantitative approach with a descriptive method. The
subjects were physics teachers, while the objects were physics laboratory equipment.
Data were collected through observation, interviews, and documentation. Observation
data were analyzed using percentages based on predetermined categories and were
further supported by interview and documentation data.

The results showed that the availability aspect obtained an average percentage
of 56.94% (available), feasibility 66.90% (feasible), and relevance 63.33% (relevant).
The overall suitability of laboratory equipment for practical needs reached an average
of 62.09% (suitable). By school, SMA Negeri 5 Yogyakarta obtained 69.51%
(suitable), SMA Negeri 6 Yogyakarta 50.61% (less suitable), and SMA Negeri 9
Yogyakarta 66.16% (suitable). Limitations in laboratory equipment were mainly found
in terms of quantity, condition, component completeness, and the unavailability of
several pieces of equipment relevant to certain physics topics.

Keywords: physics laboratory equipment, feasibility, availability, suitability for
physics practical activities, relevance.
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Dalam penyelenggaraan pendidikan, kualitas sarana pembelajaran
merupakan salah satu faktor yang mendukung mutu sekolah. Laboratorium
fistka menjadi bagian penting dari sarana pembelajaran karena berfungsi
sebagai tempat pelaksanaan eksperimen yang membantu peserta didik
memahami konsep fisika secara lebih konkret. Ketersediaan alat laboratorium
yang memadai memungkinkan siswa memperoleh pengalaman belajar yang
lebih bermakna melalui kegiatan observasi, pengukuran, dan pembuktian
konsep secara langsung. Oleh karena itu, keberadaan laboratorium fisika yang
sesuai dengan kebutuhan praktikum menjadi salah satu indikator pendukung
kualitas pembelajaran sains di sekolah (Azizi & Ratnawulan, 2023).

Salah satu penelitian menemukan bahwa beberapa sekolah memiliki
fasilitas laboratorium dan infrastruktur yang tidak sepenuhnya lengkap dengan
standar minimum peraturan pemerintah (Eka et al., 2016). Fasilitas dan
infrastruktur laboratorium di SMA/MA masih belum sepenuhnya sesuai
dengan standar pemerintah, terutama dalam hal alat praktik. Kurangnya
representativitas kondisi laboratorium berpotensi berdampak pada terbatasnya
pembelajaran praktis dan pencapaian kompetensi siswa (Junaidi et al., 2023).

Berdasarkan Permendiknas Nomor 24 Tahun 2007 tentang Standar
Sarana dan Prasarana untuk Sekolah atau Madrasah, laboratorium fisika
merupakan sarana pokok yang wajib dimiliki oleh satuan pendidikan yang
menyelenggarakan pembelajaran IPA atau fisika. Laboratorium diharapkan
mampu mendukung kegiatan pembelajaran secara efektif melalui penyediaan
ruang, alat, dan bahan praktikum yang memadai serta sesuai dengan cakupan
materi ajar. Ketentuan ini diperkuat dalam kerangka Standar Nasional
Pendidikan (SNP) sebagaimana diatur dalam Peraturan Pemerintah Nomor 19
Tahun 2005 dan diperbarui melalui PP Nomor 32 Tahun 2013, yang

menegaskan bahwa sarana dan prasarana pembelajaran, termasuk laboratorium



sains merupakan bagian dari standar minimal pelayanan pendidikan pada
jenjang menengah.

Selain ketersediaan laboratorium, standar pendidikan juga mencakup
ketersediaan alat dan bahan yang diperlukan untuk proses pengajaran dan
pembelajaran fisika. Berdasarkan Permendiknas Nomor 24 Tahun 2007
Lampiran II tentang Standar Sarana dan Prasarana SMA/MA, satuan
pendidikan diwajibkan menyediakan peralatan dan bahan praktikum yang
sesuai dengan ruang lingkup materi pembelajaran yang diajarkan. Ketentuan
ini menekankan bahwa ketersediaan fasilitas pendukung pendidikan tidak
terbatas pada penyediaan ruang laboratorium, tetapi juga ketersediaan alat yang
memungkinkan pekerjaan praktikum dilakukan dalam proses pengajaran dan
pembelajaran fisika.

Namun, kondisi di lapangan menunjukkan bahwa tidak semua sekolah
atau madrasah mampu memenuhi standar sarana dan prasarana laboratorium
secara optimal. Keterbatasan masih ditemukan pada jumlah dan kelengkapan
alat praktikum serta sarana pendukung laboratorium, sehingga kondisi setiap
sekolah dapat berbeda dalam mendukung kegiatan eksperimen fisika (Permata
Sari et al., 2023). Keterbatasan peralatan juga dapat berpengaruh terhadap
pelaksanaan praktikum, karena sekolah dengan ketersediaan alat yang lebih
rendah menghadapi kendala dalam melaksanakan kegiatan praktikum secara
optimal (Dwi Aprilia et al., 2024). Oleh karena itu, analisis kesesuaian alat
laboratorium terhadap kebutuhan praktikum fisika menjadi penting untuk
mengetahui apakah alat yang tersedia telah mencukupi dan mampu mendukung
pelaksanaan pembelajaran fisika di sekolah.

Dalam kebijakan terbaru, Permendikbudristek Nomor 22 Tahun 2023
tentang Standar Sarana dan Prasarana pada Pendidikan Anak Usia Dini,
Jenjang Pendidikan Dasar, dan Jenjang Pendidikan Menengah menegaskan
bahwa sarana pembelajaran termasuk laboratorium, harus mendukung
implementasi kurikulum yang berorientasi pada pengembangan kompetensi,
pengalaman belajar autentik, serta keselamatan peserta didik. Peraturan ini

menegaskan bahwa pemenuhan standar sarana dan prasarana tidak hanya



menekankan pada kelengkapan fisik semata, tetapi juga memperhatikan fungsi
alat, aspek keamanan, manfaatnya dalam proses pembelajaran, serta
kesesuaiannya dengan capaian pembelajaran. Permendikbudristek Nomor 22
Tahun 2023 juga memberikan kesempatan bagi satuan pendidikan untuk
mengembangkan alat praktikum alternatif atau sederhana yang memiliki fungsi
pedagogis setara selama memenuhi prinsip keselamatan, kebermanfaatan, dan
kesesuaian dengan tujuan pembelajaran. Ketentuan ini menjadi sangat relevan
dalam Kurikulum Merdeka yang menekankan fleksibilitas, kontekstualisasi
pembelajaran, dan pemanfaatan sumber daya sekolah yang optimal.

Meskipun demikian, keterbatasan sarana dan pengelolaan laboratorium
tetap berpotensi memengaruhi kualitas pelaksanaan praktikum. Dalam kondisi
tertentu, praktikum yang seharusnya dilakukan secara langsung oleh peserta
didik dapat bergeser menjadi demonstrasi oleh guru, sehingga mengurangi
kesempatan siswa untuk memperoleh pengalaman eksperimen secara utuh.
Oleh karena itu, kesesuaian antara aturan yang berlaku, ketersediaan sarana dan
prasarana, serta pengelolaan tenaga laboratorium sangat penting untuk
memastikan pembelajaran fisika dapat berjalan secara efektif. Ketersediaan
alat yang tidak memadai mengakibatkan rendahnya motivasi dan minat belajar
siswa terhadap fisika. Ketika praktikum tidak dapat dilaksanakan dengan baik,
siswa kehilangan kesempatan untuk mengaitkan teori dengan praktik.

Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa pemanfaatan laboratorium
fisika yang baik berkontribusi terhadap peningkatan motivasi belajar,
keterampilan proses sains, dan hasil belajar peserta didik. Penelitian Ayu,
Zainudin, dan Halmuniati (2024) menunjukkan bahwa penggunaan
laboratorium fisika secara optimal mampu meningkatkan motivasi dan hasil
belajar siswa secara signifikan. Temuan serupa juga dikemukakan oleh
Rafiqah, Ikbal, dan Budiarti (2022) yang menyatakan bahwa intensitas
pemanfaatan laboratorium fisika berdampak positif terhadap pemahaman
konsep dan motivasi belajar siswa. Hasil-hasil penelitian tersebut

mengindikasikan bahwa kualitas fasilitas laboratorium dan tingkat



pemanfaatannya memiliki hubungan dengan mutu pembelajaran fisika di
sekolah.

Penelitian oleh (Shedrack Tamunoiyowuna & Omeodu, M. D,
2022)menunjukkan bahwa rendahnya pemanfaatan alat laboratorium
berbanding lurus dengan rendahnya pemahaman konsep sains siswa. Hal ini
menunjukkan bahwa kualitas sarana laboratorium memiliki korelasi kuat
dengan hasil belajar. Namun, belum banyak penelitian yang secara khusus
menganalisis kesesuaian alat laboratorium dengan kebutuhan praktikum
berdasarkan materi ajar. Penelitian sebelumnya, seperti (Chitungo et al., 2020)
menyoroti pentingnya pemetaan kebutuhan praktikum agar alat laboratorium
yang tersedia benar-benar relevan dengan materi ajar. Selain relevansi alat-alat
tersebut, kualitas dan daya tahan alat alat laboratorium menjadi pertimbangan
utama selama proses pengadaan. Standar untuk fasilitas dan infrastruktur
pendidikan menekankan bahwa pengadaan fasilitas pendidikan harus
memperhatikan fungsi yang sesuai, kualitas, serta keamanan dan keberlanjutan
penggunaan  alat-alat pembelajaran, termasuk alat laboratorium
(Permendikbudristek Nomor 22 Tahun 2023, 2023).

Keberadaan dan pemanfaatan laboratorium tidak hanya menjadi
penunjang  kegiatan praktikum, tetapi juga mencerminkan mutu
penyelenggaraan pendidikan.Tingkat mutu pendidikan di Indonesia,
merupakan salah satu indikator pengkategorian kualitas sekolah dari hasil
akreditasi yang dilakukan oleh Badan Akreditasi Nasional Sekolah/Madrasah
(BAN-S/M). Akreditasi ini merupakan penilaian menyeluruh terhadap standar
mutu sekolah berdasarkan kriteria yang mengacu pada Standar Nasional
Pendidikan (Undang Undang No. 20 Tahun 2003 dan PP 19/2005) serta
dinyatakan melalui rentang nilai tertentu sebagai gambaran kualitas satuan
pendidikan. Berdasarkan Keputusan Mendikbudristek Nomor 1005/P/2020
tentang Kriteria dan Perangkat Akreditasi Pendidikan Dasar dan Menengah
(IASP 2020), satuan pendidikan diklasifikasikan dalam tiga kategori mutu
utama yaitu: A/Unggul (nilai akhir 91-100) yang menunjukkan mutu sangat
baik, B/Baik (nilai akhir 81-90) yang menunjukkan mutu baik, serta C/Cukup



(nilai akhir 71-180) yang menunjukkan mutu cukup baik; nilai di bawah 71
menunjukkan sekolah belum memenuhi standar untuk terakreditasi nasional.

Namun, keberadaan laboratorium secara fisik belum menjamin bahwa
kegiatan praktikum dapat dilaksanakan secara optimal. Pelaksanaan praktikum
membutuhkan alat yang tersedia dalam jumlah yang cukup, berada dalam
kondisi layak, serta relevan dengan materi praktikum. Kondisi tersebut terlihat
dari hasil identifikasi lapangan pada SMA Negeri 5 Yogyakarta, SMA Negeri
6 Yogyakarta, dan SMA Negeri 9 Yogyakarta. Berdasarkan keterangan guru
fisika, sebagian besar alat laboratorium telah dapat mendukung praktikum
dasar, tetapi masih terdapat beberapa alat yang belum tersedia atau jumlahnya
terbatas. Di SMA Negeri 5 Yogyakarta, praktikum Gerak pada Bidang Miring,
Fluida, dan Gelombang Bunyi belum dapat dilaksanakan secara optimal
dengan alat standar karena beberapa alat belum tersedia sebagai satu perangkat.
Permasalahan serupa ditemukan di SMA Negeri 6 Yogyakarta. Praktikum
Pengukuran, Gerak Lurus, Getaran Harmonik, dan Listrik Dinamis masih dapat
dilaksanakan, tetapi materi Gerak pada Bidang Miring, Kalor, Fluida, Optik,
dan Gelombang Bunyi masih mengalami keterbatasan karena beberapa alat
belum tersedia atau jumlahnya belum mencukupi. Sementara itu, di SMA
Negeri 9 Yogyakarta, praktikum Gerak pada Bidang Miring dan Kalor tidak
dilakukan karena banyak alat yang tidak tersedia, sedangkan praktikum Optik
dan Gelombang Bunyi masih memerlukan penyesuaian karena alat belum
lengkap.

Hubungan antara kualitas laboratorium dan mutu pembelajaran menjadi
semakin penting untuk dikaji pada sekolah-sekolah yang memiliki reputasi
akademik tinggi. Sekolah dengan capaian akademik yang baik umumnya
diharapkan memiliki sarana pembelajaran yang mampu mendukung
pelaksanaan kurikulum secara optimal, termasuk laboratorium fisika. Namun
demikian, prestasi sekolah yang tinggi belum tentu menunjukkan bahwa
seluruh alat laboratorium yang tersedia telah sesuai dengan kebutuhan
praktikum pada setiap materi fisika. Oleh karena itu, diperlukan kajian yang

secara khusus menelaah kesesuaian alat laboratorium terhadap kebutuhan



praktikum yang sesungguhnya. Berdasarkan pertimbangan tersebut, penelitian
ini dilaksanakan di SMA Negeri 5 Yogyakarta, SMA Negeri 6 Yogyakarta, dan
SMA Negeri 9 Yogyakarta. Ketiga sekolah tersebut dipilih karena dikenal
sebagai sekolah negeri favorit di Kota Yogyakarta yang memiliki prestasi
akademik baik serta fasilitas pembelajaran yang relatif lengkap. Pemilihan
lokasi penelitian dilakukan menggunakan teknik purposive sampling dengan
mempertimbangkan  karakteristik  sekolah yang dianggap mampu
merepresentasikan SMA Negeri unggulan di Kota Yogyakarta. Melalui
penelitian pada sekolah-sekolah tersebut, diharapkan dapat diperoleh
gambaran yang lebih komprehensif mengenai tingkat kesesuaian alat
laboratorium fisika terhadap kebutuhan penyelenggaraan praktikum fisika.

Pemilihan SMA Negeri 5 Yogyakarta, SMA Negeri 6 Yogyakarta, dan
SMA Negeri 9 Yogyakarta dilakukan karena ketiga sekolah tersebut merupakan
sekolah negeri unggulan yang secara konsisten masuk dalam daftar Top 1000
Sekolah Terbaik Indonesia berdasarkan pemeringkatan nilai UTBK yang dirilis
oleh Lembaga Tes Masuk Perguruan Tinggi (LTMPT). Pencapaian tersebut
menunjukkan bahwa ketiga sekolah memiliki kualitas akademik yang baik dan
daya saing pendidikan yang tinggi di tingkat nasional. Capaian tersebut
menunjukkan bahwa ketiga sekolah memiliki kualitas pembelajaran yang baik
dan menjadi rujukan bagi sekolah lain di wilayah Yogyakarta. Dengan
karakteristik tersebut, ketiga sekolah dipandang mampu merepresentasikan
sekolah negeri unggulan yang memiliki tuntutan tinggi terhadap kualitas sarana
pembelajaran, termasuk laboratorium fisika.

Meskipun ketiga sekolah tersebut memiliki reputasi akademik yang baik,
penelitian mengenai kesesuaian alat laboratorium fisika tetap penting untuk
dilakukan. Prestasi akademik yang tinggi tidak selalu menunjukkan bahwa
seluruh komponen pendukung pembelajaran telah sesuai dengan kebutuhan
kurikulum. Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa keberhasilan akademik
sekolah dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti kualitas guru, budaya
belajar, dukungan manajemen sekolah, maupun karakteristik peserta didik,

sehingga belum tentu mencerminkan kondisi sarana laboratorium secara



spesifik (Mohzana et al., 2023). Oleh karena itu, perlu dilakukan kajian

mendalam untuk mengetahui apakah laboratorium fisika pada sekolah-sekolah

unggulan tersebut benar-benar telah menyediakan alat yang tersedia, layak

digunakan, dan relevan dengan kebutuhan praktikum pada setiap materi fisika.

Hasil penelitian ini dapat menjadi bahan evaluasi bagi sekolah untuk

meningkatkan kualitas pembelajaran sains serta menjadi rujukan bagi sekolah

lain dalam pengelolaan laboratorium fisika.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan uraian pada latar belakang, dapat diidentifikasi beberapa

permasalahan sebagai berikut:

1.

Belum diketahui secara jelas tingkat aspek ketersediaan, aspek kelayakan,
dan aspek relevansi alat laboratorium fisika yang dimiliki SMA Negeri 5
Yogyakarta, SMA Negeri 6 Yogyakarta, dan SMA Negeri 9 Yogyakarta
dalam mendukung pelaksanaan praktikum fisika.

Belum terdapat informasi yang mendalam mengenai kesesuaian alat
laboratorium fisika terhadap kebutuhan praktikum fisika berdasarkan
aspek ketersediaan, aspek kelayakan dan aspek relevansi alat laboratorium
di SMA Negeri 5 Yogyakarta, SMA Negeri 6 Yogyakarta, dan SMA
Negeri 9 Yogyakarta.

C. Batasan Masalah

Penelitian ini dibatasi pada kajian kesesuaian alat laboratorium fisika

dengan kebutuhan praktikum di tiga Sekolah Menengah Atas Negeri di

Yogyakarta, yaitu SMA Negeri 5 Yogyakarta, SMA Negeri 6 Yogyakarta, dan
SMA Negeri 9 Yogyakarta.

1.

Fokus penelitian diarahkan pada kesesuaian alat laboratorium dengan
aspek yang dikaji meliputi: ketersediaan alat laboratorium fisika,
kelayakan alat laboratorium fisika, dan relevansi alat laboratorium fisika
terhadap kebutuhan praktikum fisika.

Penelitian tidak mengkaji pengaruh alat laboratorium terhadap hasil

belajar siswa maupun prestasi akademik siswa secara kuantitatif,



melainkan memfokuskan pada deskriptif kuantitatif tentang analisis
kesesuaian alat laboratorium fisika terhadap kebutuhan praktikum fisika

berdasarkan materi yang diajarkan di sekolah.
D. Rumusan Masalah

Berdasarkan identifikasi dan batasan masalah di atas, maka rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana aspek ketersediaan, aspek kelayakan, dan aspek relevansi alat
laboratorium fisika di SMA Negeri 5 Yogyakarta, SMA Negeri 6
Yogyakarta, dan SMA Negeri 9 Yogyakarta?

2. Bagaimana kesesuaian alat laboratorium fisika terhadap kebutuhan
praktikum fisika berdasarkan aspek ketersediaan, aspek kelayakan, dan
aspek relevansi di SMA Negeri 5 Yogyakarta, SMA Negeri 6 Yogyakarta,
dan SMA Negeri 9 Yogyakarta?

E. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Mendeskripsikan aspek ketersediaan, aspek kelayakan, dan aspek
relevansi alat laboratorium fisika di SMA Negeri 5 Yogyakarta, SMA
Negeri 6 Yogyakarta, dan SMA Negeri 9 Yogyakarta?

2. Menganalisis kesesuaian alat laboratorium fisika terhadap kebutuhan
praktikum fisika berdasarkan aspek ketersediaan, aspek kelayakan, dan
aspek relevansi di SMA Negeri 5 Yogyakarta, SMA Negeri 6 Yogyakarta,
dan SMA Negeri 9 Yogyakarta?

F. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan memberikan manfaat sebagai berikut:
1. Bagi sekolah, penelitian ini dapat menjadi bahan evaluasi bagi sekolah
dalam menilai tingkat kesesuaian alat laboratorium fisika dengan
kebutuhan praktikum. Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi dasar

dalam  penyusunan kebijakan pengadaan, pemeliharaan, dan



pengembangan fasilitas laboratorium sehingga pengelolaan laboratorium
menjadi lebih efektif, efisien, dan sesuai dengan kebutuhan pembelajaran.
Bagi guru, penelitian ini dapat memberikan informasi mengenai
kesesuaian alat laboratorium terhadap kebutuhan praktikum yang terdapat
dalam materi fisika. Hasil penelitian dapat dimanfaatkan sebagai bahan
pertimbangan dalam menyusun perencanaan praktikum, menentukan
kebutuhan alat yang perlu diprioritaskan, serta mengoptimalkan
pemanfaatan fasilitas laboratorium yang tersedia.

Bagi siswa, penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat tidak
langsung melalui peningkatan kualitas kegiatan praktikum fisika.
Ketersediaan dan kesesuaian alat laboratorium yang baik dapat
mendukung pemahaman konsep fisika secara lebih nyata, meningkatkan
keterampilan proses sains, serta menumbuhkan minat belajar siswa
terhadap mata pelajaran fisika.

Bagi peneliti, Penelitian ini dapat menambah wawasan dan pengalaman
dalam melakukan penelitian di bidang pendidikan fisika, khususnya yang
berkaitan dengan pengelolaan laboratorium dan sarana pembelajaran.
Selain itu, penelitian ini menjadi sarana untuk mengembangkan
kemampuan analisis terhadap kondisi laboratorium fisika di sekolah.
Bagi peneliti selanjutnya, Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi
referensi ilmiah bagi penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan
pengelolaan laboratorium fisika, analisis sarana dan prasarana
laboratorium, maupun pengembangan kebijakan penyediaan alat
praktikum. Penelitian ini juga dapat dijadikan dasar untuk penelitian
lanjutan dengan cakupan wilayah, jenjang pendidikan, atau pendekatan

penelitian yang berbeda.



BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Analisis Kesesuaian Alat
Laboratorium Fisika terhadap Kebutuhan Praktikum Fisika di SMA Negeri 5
Yogyakarta, SMA Negeri 6 Yogyakarta, dan SMA Negeri 9 Yogyakarta, maka
dapat disimpulkan sebagai berikut.

1. Aspek ketersediaan, kelayakan, dan relevansi alat laboratorium fisika di
SMA Negeri 5 Yogyakarta, SMA Negeri 6 Yogyakarta, dan SMA Negeri 9
Yogyakarta menunjukkan kondisi yang bervariasi. Pada aspek ketersediaan,
diperoleh rata-rata persentase sebesar 56,94% dengan kategori tersedia.
SMA Negeri 5 Yogyakarta memperoleh persentase sebesar 65,97% dengan
kategori tersedia, SMA Negeri 6 Yogyakarta sebesar 44,44% dengan
kategori kurang tersedia, dan SMA Negeri 9 Yogyakarta sebesar 60,42%
dengan kategori tersedia. Pada aspek kelayakan, diperoleh rata-rata
persentase sebesar 66,90% dengan kategori layak, dengan persentase SMA
Negeri 5 Yogyakarta sebesar 71,53%, SMA Negeri 6 Yogyakarta sebesar
56,25%, dan SMA Negeri 9 Yogyakarta sebesar 72,92%. Sementara itu,
pada aspek relevansi diperoleh rata-rata persentase sebesar 63,33% dengan
kategori relevan, dengan persentase SMA Negeri 5 Yogyakarta sebesar
75,00%, SMA Negeri 6 Yogyakarta sebesar 52,50%, dan SMA Negeri 9
Yogyakarta sebesar 62,50%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa sebagian
besar alat laboratorium fisika di ketiga sekolah telah tersedia, dalam kondisi
yang masih layak digunakan, dan relevan untuk mendukung kebutuhan
praktikum.

2. Kesesuaian alat laboratorium fisika terhadap kebutuhan praktikum fisika

berdasarkan aspek ketersediaan, kelayakan, dan relevansi di ketiga SMA
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Negeri Yogyakarta memperoleh rata-rata persentase sebesar 62,09% dengan
kategori sesuai. SMA Negeri 5 Yogyakarta memperoleh persentase sebesar
69,51% dengan kategori sesuai, SMA Negeri 6 Yogyakarta sebesar 50,61%
dengan kategori kurang sesuai, dan SMA Negeri 9 Yogyakarta sebesar
66,16% dengan kategori sesuai. Hasil tersebut menunjukkan bahwa secara
umum alat laboratorium fisika di ketiga sekolah telah cukup sesuai untuk
mendukung kebutuhan praktikum fisika, meskipun tingkat kesesuaiannya
berbeda pada masing-masing sekolah. SMA Negeri 5 Yogyakarta dan SMA
Negeri 9 Yogyakarta berada pada kategori sesuai, sedangkan SMA Negeri 6
Yogyakarta berada pada kategori kurang sesuai. Ketidaksesuaian terutama
disebabkan oleh keterbatasan ketersediaan alat, kondisi alat yang tidak
seluruhnya layak, kelengkapan komponen yang belum optimal, serta
keterbatasan alat yang relevan untuk beberapa materi praktikum. Dalam
menghadapi keterbatasan tersebut, guru memanfaatkan berbagai alternatif
pembelajaran, seperti simulasi PhET, media pembelajaran digital, dan
modifikasi alat praktikum sederhana, sehingga kegiatan pembelajaran fisika

tetap dapat dilaksanakan dan tujuan pembelajaran dapat tercapai.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian, sekolah diharapkan dapat meningkatkan
ketersediaan dan kelengkapan alat laboratorium fisika, khususnya pada materi
yang masih memiliki keterbatasan, serta melakukan pemeliharaan alat secara
berkala agar pelaksanaan praktikum dapat berlangsung lebih optimal. Guru
juga diharapkan terus memanfaatkan berbagai alternatif pembelajaran, seperti
simulasi virtual maupun modifikasi alat praktikum sederhana, sebagai upaya
mendukung ketercapaian tujuan pembelajaran ketika fasilitas laboratorium
belum sepenuhnya memadai.

Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk mengembangkan penelitian
ini dengan cakupan sekolah yang lebih luas atau mengkaji variabel lain yang
berkaitan dengan laboratorium fisika. Selain itu, penelitian selanjutnya dapat

mengukur pengaruh kesesuaian alat laboratorium terhadap hasil belajar,
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keterampilan proses sains, maupun kemampuan pemecahan masalah peserta
didik, sehingga diperoleh gambaran yang lebih komprehensif mengenai

kontribusi laboratorium fisika terhadap kualitas pembelajaran.
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